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Abstrak 
Pesat arus globalisasi dan percepatan komunikasi menyebabkan terjadinya proses 
kontak bahasa yang membuat masyarakat semakin memiliki kemampuan untuk 
menguasai berbagai bahasa. Hal tersebut menyebabkan penyebaran informasi melalui 
tanda bahasa diruang publik semakin banyak ditemukan tertulis dalam berbagai bahasa. 
Penelitian ini merupakan penelitian lanskap linguistik yang bertujuan untuk 
mengklasifikasikan, serta menjelaskan penggunaan bahasa dalam tanda-tanda bahasa di 
ruang publik Manado Town Square 2, dengan menggunakan teori bentuk tanda bahasa 
dari Backhaus (2007), jenis tanda bahasa oleh Yendra dan Artawa (2020), serta 
menjelaskan bahasa-bahasa apa saja yang digunakan dalam tanda-tanda tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik fotografi sebagai 
teknik pengumpulan data. Pengolahan data dilakukan sesuai dengan teori Miles dan 
Huberman (2014). Hasil dari penelitian ini yaitu, pada ruang publik ini terdapat 238 
tanda bahasa gabungan dari jenis tanda komersial dan non-komersial. Tanda-tanda 
tersebut terbagi atas 158 tanda monolingual, 77 tanda bilingual, dan 3 tanda 
multilingual. Tulisan-tulisan dalam tanda bahasa diruang publik ini menggunakan 
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jepang, dan bahasa Mandarin. 
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Pendahuluan 
Seiring dengan pesat arus globalisasi serta gempuran teknologi informasi dan 

komunikasi, proses kontak bahasa antar masyarakat semakin hari semakin meluas. 
Terpaparnya berbagai jenis bahasa dan budaya dalam masrayakat ini menciptakan 
proses lintas bahasa. Hal tersebut merupakan salah satu cikal bakal terjadinya 
masyarakat bahasa bilingual yang dapat menguasai dua bahasa, lebih lagi menciptakan 
bahkan masyarakat multilingual yang menguasai lebhi dari dua bahasa untuk 
membangun komunikasi yang lebih luas, serta dapat menjembatani kesenjangan dalam 
berkomunikasi (Akindele, 2011; Bunyi, 2005). 

Penggunaan berbagai bahasa dalam masyarakat luas tidak hanya tercermin 
dalam komunikasi lisan, tetapi juga dalam konteks teksual dan wacana terutama dalam 
ruang publik. Pada saat ini terdapat begitu banyak tanda-tanda publik dituangkan dalam 
lebih dari satu bahasa. Studi tentang tulisan-tulisan dalam ruang publik ini dikaji dalam 
bidang ilmu lanskap linguistik. Menurut Landri dan Bourhis (1997), lanskap linguistik 
merupakan pengembangan studi sosiolinguistik mengkaji tentang penggunaan bahasa 
dan kaitannya dengan masyarakat di sekitar ruang publik tersebut. Hal ini mencakup 
tentang pemilihan bahasa dalam tulisan-tulisan publik tersebut. Lebih dari itu, lanskap 
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linguistik dapat berfungsi sebagai kerangka dasar untuk mengetahui bagaimana bahasa asing 

berdampak pada suatu lokasi. Melalui kajian LL, dapat digambarkan bagaimana bentuk 

penggunaan bahasa bilingualisme dan multilingualisme terjadi dalam suatu kumpulan 

marsyarakat (Nash 2016). 
Data lanskap linguistik sebagian besar diperoleh dari ruang publik yaitu tanda jalan 

umum, papan iklan, nama jalan, nama tempat, tanda toko komersial, dan tanda publik di 

gedung-gedung pemerintah, dan sebagainya. Tanda-tanda tersebut tertuang dalam berbagai 

bentuk dan jenis. Menurut Backhaus (2007), salah satu klasifikasi utama tanda 
berdasarkan bentuk penggunaan bahasanya yaitu: 

a. Monolingualisme: penggunaan hanya satu bahasa dalam tanda diruang 
publik. 

b. Bilingualisme: penggunaan dua bahasa secara bersamaan dalam satu tanda 
diruang publik. 

c. Multilingualisme: penggunaan lebih dari dua bahasa dalam satu tanda diruang 
publik. Bahasa yang dimaksud dapat berupa bahasa nasional, bahasa daerah, 
ataupun bahasa asing. 

Tanda-tanda diruang publik ini memiliki fungsi sebagai penanda informasi dan 
penanda simbolik sebuah wilayah atau agama. Artinya, tanda-tanda tersebut menjadi 
sebuah indikasi utama sikap bahasa yang menunjukan perpedaan suatu kelompok 
bahasa terutama dalam suatu daerah yang mempunyai beraneka ragam bahasa serta 
bertentangan secara sosiokultural. Di samping itu, hal ini juga menjelaskan dinamika 
pergesekan penggunaan bahasa yang berhubungan dan bersentuhan dengan mayoritas 
dan minoritas suatu kelompok bahasa secara sosiolinguistik (Backhaus, 2007). 

Yendra dan Artawa (2020) membagi lanskap linguistik menjadi tanda komersial 
dan tanda nonkomersial. Tanda komersial adalah semua tanda yang berfungsi sebagai 
iklan yang bertujuan untuk menawarkan sesuatu. Tanda Non-komersial adalah semua 
tanda yang berfungsi sebagai pemberitahuan atau tanda peraturan kejelasan (visibility) 
dan arti penting bahasa-bahasa tulis yang digunakan pada ranah publik.   

Penggunaan bahasa-bahasa serta variannya mencerminkan identitas, serta 
sebagai penanda multietnis. Pemilihan bahasa ini kemudian membentuk fungsi dari LL, 
yaitu fungsi informasi maupun simbolik, dimana LL tidak hanya memberikan informasi, 
tetapi juga menjadi penanda simbolik akan adanya ciri khas, ataupun aktivitas dari 
masyarakat setempat. Pemilihan bahasa dalam lanskap Linguistik juga digunakan untuk 
meningkatkan rasa memiliki, meningkatkan ketertiban lokal, atau untuk menciptakan 
kondisi atau emosi yang terbaru dalam suatu tempat (Peck dan Stroud, 2016). 

Lanskap linguistik dapat merubah pergerakan masyarakat ke dalam suatu 
ruangan untuk memperoleh identitas baru. Identitas tersebut dibentuk dan 
dinegosiasikan dalam berbagai praktik. Dalam praktinya, seringkali bahasa minoritas 
dan penutur minoritas lebih sering mendapat penghargaan lebih dibandingkan dengan 
bahasa dan penutur mayoritas. Artinya, kontak bahasa tersebut menyebabkan suatu 
kontestasi tentang bahasa apa yang lebih sering digunakan dalam tanda-tanda publik 
yang ada (Lytra, 2012). 

Dalam Konteks global, penelitian lanskap linguistik telah banyak dilakukan. 
Seperti oleh Jazul dan Bernardo (2017) dengan penelitian yang berjudul A Look into 
Manila Chinatown’s Linguistic Landscape: The Role of Language and Language Ideologies. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teori 
pengkategorian tanda top-down, dan bottom-up oleh Ben-Rafael, dan teori semiotika 
tempat oleh Scollon. Temuannya bahasa Inggris sering digunakan dalam tanda top-
down, sedangkan dalam tanda bottom up ditemukan sering menggunakan berbagai 
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bahasa. Ruang publik ini didominasi oleh penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa 
internasional, bahasa Filipina diposisi kedua sebagai bahasa nasional, serta bahasa 
Mandarin diposisi ketiga digunakan dalam ruang transaksional untuk menciptakan 
adanya rasa keaslian, dan identitas budaya. 

Dalam konteks nasional, penelitian tentang lanskap linguistik sendiri masih 
sangat kurang. Menurut Yendra dan Artawa (2020), hanya 0,001% wilayah Indonesia 
yang sudah tersentuh oleh penelitian ini, padahal terdapat begitu banyak hal yang bisa 
dieksplorasi tentang situasi lanskap linguistik di seluruh wilayah Indonesia. Di samping 
itu, Indonesia merupakan negara multibahasa dan multikultural, besar kemungkinan 
akan terjadi banyak kontak antarbahasa di ruang publik.   

Penelitian lanskap linguistik di Indonesia sudah pernah dilakukan pada berbagai 
tempat di Indonesia. Salah satunya dilakukan oleh Sahril, dkk (2019) dengan judul 
Lanskap Linguistik Kota Medan: Kajian Onomastika, Semiotika, dan Spasial. Penelitian 
ini dirancangkan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan teori 
lanskap linguistik model Landry & Bourhis (1997) untuk mendeskripsikan fenomena 
lanskap linguistik di Kota Medan dengan kategori onomastika, semiotika, dan spasial. 
Hasilnya yaitu penggunaan bahasa asing mendominasi lanskap di Kota Medan. Bahasa 
Indonesia tidak lagi menjadi penguasa tunggal dalam wilayah ini. Ditemukan adanya 
aspek onomastika, semiotika, dan spasial pada lanskap linguistik di Kota Medan.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Khoiriyah, dan Savitri (2021) dengan judul 
Lanskap Linguistik Stasiun Jatinegara Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kontestasi bahasa, pelaku, dan fungsi lanskap linguistik di Stasiun 
Jatinegara dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif berdasarkan kajian teori 
lanskap linguistik oleh Landry & Bourhis. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat kontestasi antar dua bahasa dalan ruang publik ini, yaitu bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris. Kontestasi bahasa didominasi oleh bahasa Indonesia karena merupakan 
bahasa utama yang terdapat pada semua sumber lanskap, sedangkan bahasa Inggris 
hanya digunakan sebagai bahasa pendamping atau pelengkap pada penggunaan 
bilingual. 

Penelitian-penelitian terdahulu tentang lanskap linguistik di beberapa tempat 
baik dalam konteks global, maupun nasional membuktikan bahwa terdapat keunikan 
tersendiri dalam masing-masing ruang publik. Terdapat keberagaman penggunaan 
bentuk tanda bahasa serta bahasa-bahasa yang digunakan oleh masing-masing ruang 
publik. Dalam penelitian Jazul dan Bernardo (2017), serta Sahril, dkk (2019), ditemukan 
bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa yang paling dominan. Padahal pada kedua 
tempat ini, bahasa Inggris bukan merupakan bahasa nasional melainkan hanya berperan 
sebagai bahasa internasional saja. Bahasa nasional didua tempat ini hanya menduduki 
posisi kedua saja. Sedangkan, pada Khoiriyah, dan Savitri (2021), bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional menduduki tingkat pertama bahasa yang paling sering 
digunakan diruang publik. Peneliti kemudian tertarik melakukan penelitian serupa 
untuk mengetahui posisi bahasa Indonesia dan bahasa asing dalam ruang publik di 
tempat yang berbeda yaitu di pusat perbelanjaan kota Manado. 

Di Sulawesi Utara, khususnya di kota Manado, penelitian lanskap linguistik masih 
sangat jarang dilakukan. Padahal kota Manado sendiri memiliki begitu banyak ruang 
publik dengan masing-masing ciri khas. Manado Town Square merupakan salah satu 
pusat perbelanjaan yang paling sering dikunjungi di kota Manado. Ditempat ini terdapat 
begitu banyak tanda-tanda bahasa ditulis dalam berbagai bentuk, jenis, dan bahasa. 
Melalui hasil dari penelitian ini kiranya dapat memberi pengetahuan lebih lanjut tentang 



Vol. 10, No. 3, 2024 
ISSN 2443-3667(print) 2715-4564 (online) 

2720 

bagaimana situasi lanskap linguistik di kota Manado, sehingga menjadi pembanding 
dengan fenomena-fenomena kebahasaan dalam lanskap linguistik di Indonesia. 

Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui bentuk tanda bahasa 
apa saja yang digunakan diruang publik pusat perbelanjaan Manado Town Square sesuai 
teori Backhaus (2007), serta jenis tanda bahasa apa saja yang ada menurut teori Yendra 
dan Artawa(2020), diikuti dengan pertanyaan bahasa-bahasa apa saja yang digunakan 
diruang publik ini. Penelitian ini dianggap menarik karena memilih jenis ruang publik 
yang berbeda yaitu pusat perbelanjaan di kota Manado yang masih belum tersentuh 
penelitian lanskap linguistik. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan strategi penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Moleong (2007), Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk memahami fenomena mengenai suatu kejadian yang alami oleh 
subjek penelitian, dengan cara deskripsi melalui kata-kata dan bahasa, dimana peneliti 
dapat menjadi instrumen langsung dalam penelitian yang dilakukan. Menurut Adiputra 
(2021), penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan fenomena yang ada, yang digunakan untuk menganalisis atau 
mendeskripsikan hasil subjek.  Sumber data yang digunakan yaitu seluruh tanda bahasa 
yang berada di Manado Town Square 2, Kota Manado, Sulawesi Utara. Tanda-tanda 
bahasa diambil secara keseluruhan, baik dari restoran, toko serba ada, toko fashion, 
maupun tanda-tanda yang terdapat sepanjang ruas jalan di tempat ini. Waktu 
pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Maret 2024. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik fotografi. 
Menurut Yendra dan Artawa (2020), teknik fotografi merupakan salah satu ciri khas 
dari penelitian lanskap linguistik, yaitu dengan memotret tulisan-tulisan publik sebagai 
data yang ada di Manado Town Square 2. Tidak diperlukan kemampuan khusus dalam 
memotret data, asalkan data tersebut jelas dan dapat dibaca. Kemudian untuk proses 
analisis data, akan dilakukan berdasarkan pedoman analisis data Miles dan Huberman 
(2014), yaitu dengan reduksi data, penyajian data, kemudian pengambilan kesimpulan. 
Reduksi data dilakukan dengan mencari intisari dari data-data yang dikumpulkan, 
kemudian dikaitkan dengan beberapa teori yaitu bentuk tanda bahasa oleh Backhaus 
(2007), jenis tanda bahasa oleh Yendra dan Artawa (2020), serta menjelaskan bahasa 
apa saja yang digunakan. Setelah itu, peneliti kemudian memaparkan data, dan 
mengambil kesimpulan berdasarkan data-data yang ada. 
 

Hasil 
Data yang dikumpulkan berupa gambar dari tanda-tanda bahasa di ruang publik 

pusat perbelanjaan Manado Town Square 2 berjumlah 238 tanda bahasa. Data tersebut 
digolongkan  sesuai bentuk dan jenisnya dengan mengacu pada penggolongan tanda 
bahasa dari Backhaus (2007) seperti sebagai berikut:  

Tabel 1: Bentuk dan Jenis Tanda Bahasa  
 Bentuk Tanda Bahasa Jenis Komersial Jenis Non-komersial Jumlah 

Monolingual 93 65 158 (66%) 

Bilingual 39 38 77(33%) 

Multilingual 3 - 3(1.2%) 

Total 135 103 238 
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Tanda-tanda bahasa dalam ruang publik Manado Town Square 2 ini 
menggunakan berbagai bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jepang, 
dan bahasa Mandarin. Fruekuensi penggunaannya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2: Frekuensi Penggunaan Bahasa 

Bahasa Jenis Komersial Jenis Non-komersial Jumlah 

Bahasa Indonesia 57 54 111(35%) 

Bahasa Inggris 118 84 202(63%) 

Bahasa Jepang 3 1 4(1%) 

Bahasa Mandarin 3 1 4(1.2%) 

Total 181 140 321 
 

Pembahasan 
Berdasarkan data dari Tabel 1, bentuk tanda bahasa monolingual satu bahasa 

mendominasi ruang publik pusat perbelanjaan Manado Town Square 2. Tanda 
monolingual digunakan sebanyak 66% yaitu berjumah 158 tanda. Tanda monolingual 
tersebut terdiri dari 93 tanda komersial atau jenis tanda yang berfungsi sebagai iklan 
untuk mewarkan sesuatu kepada penerima tanda, serta 65 tanda non-komersial yang 
berfungsi sebagai pemberitahuan atau tanda peraturan. Kemudian terdapat 33% tanda 
bilingual dalam ruang publik ini, yaitu sebanyak 77 tanda. Tanda tersebut terdiri dari 39 
tanda komersial, dan 38 tanda non-komersial. Ruang publik ini minim menggunakan 
bentuk multilingual penggunaan tiga bahasa atau lebih, dapat dilihat bahwa tanda 
multilingual ditempat ini hanya digunakan sebanyak 3 kali tanda komersial atau 1.2% 
dari keselurahan tanda bahasa yang ada.  

Data dari tabel 2 menjelaskan bahwa dari total frekuensi penggunaan bahasa 
dalam ruang publik di Manado Town Squareyaitu sebanyak 321 kali, justru bahasa 
Inggris mendominasi dengan total penggunaan sebanyak 202 kali atau 63%. Bahasa 
Inggris berperan sebagai bahasa Internasional yang banyak dimengerti oleh penerima 
tanda dari berbagai latar bahasa sehingga dapat menjangkau lebih banyak orang. Selain 
itu bahasa Inggris juga merupakan penanda modernisasi sehingga dapat memberi kesan 
mewah pada barang-barang yang sedang dijual sehingga dapat menaikan nilai dari 
barang-barang tersebut. Bahasa Indonesia menduduki posisi kedua yaitu dengan total 
penggunaan sebanyak 111 kali atau 35%. Bahasa Indonesia berperan sebagai bahasa 
nasional, sehingga dengan menggunakan bahasa Indonesia dapat mencermikan sikap 
positif, serta cinta tanah air. Penggunaan bahasa Indonesia juga dianggap dapat 
memberi kemudahan dalam menyampaikan suatu informasi terutama bagi pengunjung 
lokal. Selanjutnya, terdapat penggunaan bahasa Jepang sebanyak 4 kali atau 1%, dan 
bahasa Mandarin sebanyak 4 kali atau 1%. Penggunaan kedua bahasa ini tergolong 
jarang, namun dengan penggunaan kedua bahasa ini dapat memperkuat identitas toko 
sehingga memberikan kesan autentik kepada pengunjungnya.  
 
Tanda Bahasa Monolingual 

Dalam ruang publik pusat perbelanjaan Manado Town Square 2, terdapat 158 
tanda bahasa monolingual yang dituliskan dalam berbagai bahasa. Pengunaan bahasa 
Inggris sangat mendominasi yaitu digunakan dalam 122 tanda, sedangkan untuk bahasa 
Indonesia hanya digunakan dalam 33 tanda. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris. Penggunaan bahasa asing lainnya 
juga ditemukan dalam tanda monolingual ditempat ini, yaitu bahasa Jepang sebanyak 2 
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tanda, dan bahasa Mandarin digunakan dalam 1 tanda. Berikut merupakan contoh tanda 
monolingual dalam ruang publik Manado Town Square 2:  

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1: Tanda Bahasa Monolingual 
Gambar 1 terdapat dalam toko pakaian bernama 3 Second yang terletak di lantai 

2 Manado Town Square 2. Tanda bahasa ini tergolong dalam bentuk tulisan monolingual 
karena hanya ditulis dalam bahasa Inggris saja. Tulisan “fitting room” jika diterjemahkan 
berarti “Ruang Pas”. Tujuan dari tanda bahasa ini yaitu memberi informasi tentang 
sebuah ruang agar dapat mempermudah pengunjung untuk melakukan perbelanjaan 
ditempat ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2: Tanda Bahasa Monolingual 

Gambar 2 merupakan representasi penggunaan tulisan publik komersial dengan 
bentuk bahasa monolingual Bahasa Indonesia. Gambar ini terdapat di lantai dasar toko 
serba ada Matahari, pada bagian penjualan pakaian wanita. Tujuan dari tanda bahasa ini 
untuk memberi informasi yaitu pakaian-pakaian yang dijual disekitarnya dibuat 
menggunakan kain bahan daur ulang sebagai dukungan untuk melestarikan lingkungan.  

 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 3: Tanda Bahasa Monolingual 

Gambar diatas merupakan tanda bahasa yang terdapat di lantai dasar Manado 
Town Square 2, tepatnya didepan toilet wanita. Tanda ini ditulis dalam satu yaitu bahasa 
Inggris membuat tanda ini digolongkan menjadi bentuk monolingual. Kata “exit” bila 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia berarti “keluar”. Tujuan dari tanda bahasa ini 
untuk memberi petunjuk arah sehingga digolongkan menjadi tanda non-komersial. Arti 
dari tanda ini yaitu memberi tanda arahan pintu keluar dari toilet yang ada. 
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Tanda Bahasa Bilingual 
Tanda bahasa bilingual yang berada di ruang publik Manado Town Square 2 

berjumlah 77 tanda. Tanda-tanda bahasa tersebut menggunakan berbagai bahasa yang 
berbeda secara bersamaan dalam satu tanda. Penggunaan tanda bilingual bahasa 
Indonesia-bahasa Inggris berjumlah 75 tanda terbagi atas 38 tanda komersial, dan 37 
tanda non-komersial. Terdapat juga 1 tanda non-komersial monolingual bahasa Inggris-
bahasa Mandarin, dan 1 tanda komersial tanda bilingual bahasa Jepang-bahasa Inggris. 
Berikut merupakan contoh tanda bahasa bilingual di Manado Town Square 2: 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 4: Tanda Bahasa Bilingual 
Gambar diatas merupakan tanda bahasa yang terdapat didalam toko Batik Keris 

Lantai 2 Manado Town Square. Tanda bahasa tersebut ditulis dalam dua bahasa 
bilingual yaitu bahasa indonesia "memecahkan berati membeli" kemudian 
diterjemahkan dalam bahasa Inggris "breaking is buying". Tanda tersebut bertujuan 
untuk memberi peringatan kepada penerima tanda untuk lebih berhati-hati agar tidak 
menjatuhkan barang dagangan. Tanda ini tergolong dalam jenis non-komersial. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5: Tanda Bahasa Bilingual 
Gambar 5 merupakan tanda bahasa yang terdapat di depan toko Nobby Lantai 2 

Manado Town Square 2. Tanda tersebut ditulis dalam dua bahasa yaitu bahasa Inggris, 
dan bahasa Indonesia. Terdapat tulisan “exclusively launching Djoura Collection” yang 
jika diartikan dalam bahasa Indonesia berarti “peluncuran eksklusif koleksi Djoura”, 
serta “Clearance sale up to 50%” yang berarti “diobral sampai dengan 50%”. 
Penggunaan bahasa Indonesia terdapat pada kata belanja. Tulisan publik ini bertujuan 
untuk mengiklankan produk yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan, artinya 
tanda ini merupakan tanda komersial. 
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Gambar 6: Tanda Bahasa Bilingual 
Gambar diatas dipajang pada salah satu toko pakaian tradisional-modern 

bernama Bateeq yang terletak pada lantai dasar Manado Town Square 2. Tanda bahasa 
tersebut tergolong dalam bentuk tanda bilingual dengan menggunakan bahasa 
Indonesia, dan bahasa Inggris. Terdapat tulisan bahasa inggris yang digabung dengan 
bahasa Indonesia “join us in embracing your individuality with #berbateeqkemanasaja. 
Your fashion is your self-expression.” yang jika diterjemahkan dapat berarti 
“bergabunglah bersama kami untuk mendukung kepribadianmu dengan #berbateeq 
kemanasaja. Gayamu adalah ekspresi dirimu.” Figur ini merupakan bentuk tanda publik 
komersil yang bersifat persuatif untuk membujuk penerima tanda untuk dapat 
melakukan pembelajaan di tempat ini, serta mengarahkan para penerima tanda untuk 
bergabung dalam online campaign di toko ini. 
 
Tanda Bahasa Multilingual 

Dalam ruang publik pusat perbelanjaan Manado Town Square 2, penggunaan 
tanda bahasa dalam bentuk monolingual masih sangat jarang ditemukan. Berdasarkan 
data, hanya terdapat 2 tanda ditempat ini yaitu, multilingual bahasa Indonesia-bahasa 
Inggris-bahasa Mandarin jenis komersial, dan terdapat 1 tanda multilingual bahasa 
Indonesia-Inggris-Jepang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5: Tanda Bahasa Multilingual 
Gambar diatas merupakan tanda bahasa yang berada di dalam toko Miniso 

Manado Town Square 2. Tanda bahasa tersebut merupakan jenis multilingual karena 
menggunakan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Jepang. 
Terdapat tulisan “snackies” dalam bahasa Inggris yang jika diterjemahkan menjadi 
“makanan ringan”. Terdapat tulisan dalam bahasa jepang “スナック”-Sunaku yang 

berarti makanan ringan, tulisan “美味しい”-Oishii yang berarti enak, “チップ”-Chip 
yang berarti keripik kentang. Tujuan dari tanda bahasa ini yaitu untuk mengiklankan 
produk-produk tertentu sehingga tanda bahasa ini digolongkan tanda komersial. 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tanda 

bahasa yang berada di Manado Town Square 2 terdiri dari berbagai bentuk yaitu: tanda 
bahasa monolingual, tanda bahasa bilingual, tanda bahasa multilingual. Tanda bahasa 
monolingual berjumlah 158 tanda yang terdiri dari 33 tanda bahasa Indonesia, 122 
tanda bahasa Inggris, 2 tanda bahasa Jepang, dan 1 tanda bahasa Mandarin. Tanda 
monolingual ini terbagi atas 93 tanda Komersial, dan 65 tanda non-komersial. Kemudian 
tanda bahasa bilingual berjumlah 77 tanda terdiri dari 75 tanda bilingual bahasa 
Indonesia-bahasa Inggris, 1 tanda bilingual bahasa Mandarin-bahasa Inggris, dan 1 
tanda bilingual bahasa Jepang-bahasa Inggris. Tanda bilingual ini terbagi atas 39 tanda 
komersial, dan 38 tanda non-komersial. Selanjutnya, untuk tanda multilingual hanya 
terdapat dalam 3 tanda bahasa yaitu 2 dalam bentuk multilingual bahasa Indonesia-
Inggris-Mandarin, dan 1 dalam bentuk multilingual bahasa Indonesia-Inggris-Jepang. 
Semua tanda multilingual merupakan tanda berjenis komersial. Masih banyak hal yang 
dapat diteliti tentang lanskap linguistik di Indonesia, karena penelitian ini masih sangat 
kurang, padahal ada banyak hal-hal yang dapat diteliti lebih lanjut. Penelitian ini hanya 
memfokuskan untuk meneliti suatu ruang publik pusat perbelanjaan, peneliti 
menyarankan untuk melakukan penelitian serupa ditempat berbeda seperti tempat 
wisata, rumah ibadah, sekolah, bahkan pada ruas jalan suatu kota.  
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